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Alat/cara kontrasepsi merupakan suatu sarana yang penting dalam upaya pengendalian kelahiran, baik untuk
tujuan menunda dan menjarangkan kehamilan maupun mengakhiri kehamilan. Gerakan KB Nasional telah
menggunakan berbagai jenis kontraseps sejak dimulainya program KB di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan oleh Freedman et al (1981) dan Soeradji et a { 1987) mengungkapkan bahwa faktor-faktor sosial,
ekonomi, demografi dan lingkungan mempunyai pengaruh yang cukup menentukan dalam keikutsertaan ibu
ber KB.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik sosial, ekonomi, demografi dan
faktor lingkungan serta memperkirakan besarnya probabilitas dari ibu (peserta KB aktif) yang memakai
kontrasepsi efektif terpilih (MKET), non efektif (non MKET) dan ibu yang tidak ikut KB.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan data hasil pilot Susenas tahun 1991 yang digabung dengan data hasil PODES
(Potensi Desa) Tahun 1990 untuk propinsi Nusa Tenggara Barat. Unit penelitiannya adalah wanita yang
berstatus kawin dan berumur 15-49 tahun. Dari jumlah sampel sebanyak 1.308 rumah tangga, yang
memenuhi syarat sebagai unit penelitian (responden) ada sebanyak 918 orang wanita.

<br><br>

Mode statistik yang dipaka untuk memperkirakan probabilitas keikutsertaan ibu ber KB adalah model
regresi multi nomial logistik berganda. Variabel bebas yang diamati terdiri dari: umur ibu, daerah tempat
tinggal, jumlah anak masih hidup, pendidikan ibu, rata-rata pengeluaran per kapita per bulan, indeks kondisi
perumahan, pekerjaan ibu dan tersedianya sarana rumah sakit bersalin/poliklinik, puskesmas,
dokter/paramedis, pos KB, sekolah dan pasar di desatempat tinggal ibu.

<br><br>

Untuk memperkirakan probabilitas keikutsertaan ibu ber KB dilakukan pemilihan model yang cocok secara
statistik dan substantif. Dari model yang diperhatikan dipilih tigamodel sebagai berikut:

<br><br>

Model pertama{model |.a), yaitu model dengan faktor sosial ekonomi dan demografi sebagai variabel
bebas, yang terdiri dari: umur ibu, jJumlah anak masih hidup, pendidikan ibu dan rata-rata pengeluaran per
kapita per bulan.

<br><br>

Model kedua (model 2.a), yaitu model dengan faktor lingkungan sebagai variabel bebas, yang terdiri dari:
tersedianya sarana pos KB, sekolah dan pasar di desatempat tinggal ibu.

<br><br>

Model ketiga (model 3.a),yaitu model dengan variabel bebas yang tercakup pada model pertama dan model
kedua.
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<br><br>

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari model |.a dan model 3.a probabilitas rata-rata ibu memakai
kontrasepsi efektif (MKET) dan non efektif (hon MKET) cenderung berimbang. Sedangkan dari model 2.a
walaupun probabilitas rata-rataibu cenderung lebih memakai kontrasepsi non efektif dibandingkan dengan
probabilitas rata-rata ibu yang memakai kontrasepsi efektif, tetapi perbedaannyarelatif kecil. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ibu (peserta KB aktif) di NTB sudah mulai dapat memilih jenis kontrasepsi secara
rasional dan semakin menjurus kepada pemakaian kontrasepsi efekfif.

<br><br>

Kesimpulan lebih lanjut mengenai hubungan berbagai variabel dengan probabilitas pemakaian kontrasepsi
adalah sebagai berikut: adanya hubungan yang negatif antara umur ibu dengan probabilitas pemakaian
kontrasepsi. Pada kelompok ibu berumur muda (20-34 tahun) probabilitasnya untuk memakai kontrasepsi
efektif dan non efektif (MKET dan non MKET) cenderung berimbang dan lebih besar dibandingkan dengan
kelompok ibu berumur tua ( 35 tahun) yang cenderung memakai kontrasepsi non efektif (non MKET).
<br><br>

Variabel sosia ekonomi dan demografi lainnya, yaitu jumlah anak masih hidup, pendidikan ibu, dan rata-
rata pengeluaran per kapita per bulan menunjukkan hubungan yang positif dengan probabilitas pemakaian
kontrasepsi. Probabilitas ibu yang mempunyai anak > 3 orang untuk memakai kontrasepsi baik efektif
maupun non efektif cenderung lebih besar dibandingkan dengan kelompok ibu yang mempunyai anak masih
hidup orang. Kelompok ibu yang mempunyai anak < 2 orang probabilitasnya cenderung memakai
kontrasepsi non efektif, sedangkan ibu yang mempunyal anak >3 orang probabilitasnya untuk memakai
kontrasesps efektif dan non efektif cenderung berimbang.

<br><br>

Lebih lanjut dari model yang diperhatikan nampak bahwa variabel pendidikan ibu menunjukkan pola
hubungan yang sama, yaitu ibu yang berpendidikan SD mempunyai probabilitas pemakaian kontrasepsi baik
efektif maupun non efektif cenderung lebih besar dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tidak tamat
SD/tidak pernah sekolah yang probabilitasnya cenderung memakai kontrasepsi non efektif.

<br><br>

Demikian pula perbedaan rata-rata pengeluaran per kapita per bulan menunjukkan hubungan yang positif
dengan probabilitas ibu yang memakai kontrasepsi efektif (MKET) setelah dikontrol dengan faktor sosial,
ekonomi dan demografi lainnya di dalam model. Tetapi sebaliknya dari model yang samaternyata
probabilitas pemakaian kontrasepsi non efektif dari kelompok ibu yang mempunyai rata-rata pengeluaran
per kapita per bulan di atas batas miskin tidak menunjukkan adanya perbedaan dengan kelompok ibu yang
mempunyai rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah batas miskin.

<br><br>

Di samping dukungan terhadap adanya hubungan antara status sosial ekonomi dan faktor demografi dengan
probabilitas pemakaian kontrasepsi penelitian ini juga memberikan temuan adanya pengaruh faktor
lingkungan yaitu tersedianya sarana pos KB, sekolah dan pasar terhadap probabilitas pemakaian kontrasepsi
balk sebelum maupun setelah memperhi tungkan pengaruh faktor sosial, ekonomi dan demografi.

K eberadaan pos KB berpengaruh positif terhadap probabilitas ibu yang memakai kontrasepsi efektif
(MKET), sebaliknyatidak berpengaruh terhadap probabilitas ibu yang memakai kontrasepsi non efektif (non
MKET). Kelompok ibu yang tinggal di desayang ada sarana pos KB probabilitasnya memakai kontrasepsi
efektif cenderung dua kali lebih besar dibandingkan dengan kelompok ibu yang tinggal di desayang tidak



ada sarana pos KB.

<br><br>

Berikut adanya sarana sekolah juga menunjukkan pengaruh yang positif terhadap probabilitas pemakaian
kontrasepsi efektif dan non efektif. Kelompok ibu yang tinggal di desayang terdapat sarana SD dan
SLTP/SLTA probabilitasnya untuk memakai kontrasepsi efektif dan non efektif cenderung lebih besar
dibandingkan dengan kelompok ibu yang tinggal di desa.yang hanya ada sarana SD. Tetapi ada atau tidak
adanya sarana sekolah lanjutan (SLTP/SLTA) disamping SD di desatempat tinggal ibu, probabilitasnya
cenderung masih lebih besar memakai kontrasepsi non efektif dibandingkan dengan probabilitas ibu yang
memakal kontrasepsi efektif.

<br><br>

Selain itu penelitian ini memberikan temuan yang kurang menggembirakan, yaitu adanya pengaruh negatif
dari tersedianya sarana pasar terhadap probabilitas keitkut sertaan ibu ber KB di manaibu yang tinggal di
desa yang ada sarana pasar, probabilitasnya untuk memakai kontrasepsi efektif dan non efektif cenderung
lebih kecil dibandingkan dengan kelompok ibu yang tinggal di desayang tidak ada sarana tersebut.
<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan pengaruh faktor lingkungan dari model
yang diperhatikan (model 3.a), ternyata probabilitas ibu untuk memakai kontraseps efektif dan non efektif
(MKET dan non MKET) dari variabel umur, jumlah anak masih hidup, pendidikan dan rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan cenderung meningkat.

<br><br>

Demikian puladari model yang sama probabilitas ibu yang memakai kontrasepsi, efektif dan non efektif
dari faktor lingkungan yaitu: variabel pos KB, sekolah dan pasar juga cenderung meningkat setelah
memperhitungkan pengaruh faktor sosial, ekonomi dan demografi.



